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Abstract : Plastic pollution / waste has an impact that will disturb the stability of the ecosystem, especially aquatic
organisms such as fish. The main source of plastic contamination comes from household waste that is not managed
properly, especially in coastal areas that make the sea as a place of final discharge. Plastic pollution is currently the main
problem that is accepted by the environment, especially water. Plastic will dissolve in the waters and will form small
sizes (micro-plastic) impacting biota, including fish. Fish including aquatic organisms that can not distinguish between
Jfood and plastic particles clearly, thus providing an effect on digestion and growth. The results showed the growth rate of
silver Pompanoo with the highest plastic concentration will cause slower growth, the control treatment is the best growth
yield compared to treatments that have a plastic content mixed with feed. Growth of weights with the highest
concentration of plastic particles is 0,48 gr/week, length growth is 0.75 cm / week, and survival is 69.17% and shows
the growth and survival rates are worse or there is a tendency to worsen with an increase in the concentration of plastic
contamination . Plastic particles consumed by fish are not digested properly and can even cause the growth response of

fish to be slow even to death.
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Pencemaran plastik saat ini merupakan problem
utama (main problem) yang diterima oleh lingkungan,
terutama perairan. Berdasarkan data yang dihimpun
dari penelitian Brate et al. (2017) Produksi global
plastik mencapai 322 juta ton pada tahun 2015 yang
pada akhirnya menghasilkan produk limbah ketika
barang mencapai akhir penggunaannya. Plastik akan
terlarut di perairan dan akan membentuk ukuran-
ukuran kecil (micro-plastik) berdampak pada biota.
Plastik yang terlarut pada lingkungan perairan akan
mengambang, terlarut, serta mengendap ke dasar
perairan. Plastik yang terlarut dan mengambang akan
dikonsumsi oleh biota pelagis.

Dampak plastik terhadap kehidupan ikan di
perairan tidak bisa dihindarkan mengingat banyaknya
limbah plastik yang terabsobsi ke perairan. Dilaporkan
dari penelitian Pinheiro et al. (2017) bahwa terdapat 34
spesies ikan yang terpapar limbah plastik terutama

pada family Callichthyidae, Centrarchidae,
Characidae, Clupeidae, Cyprinidae, Fundulidae,
Ictaluridae, Percidae, dan Poeciliidae. Penelitian

Critchell et al. (2018) juga melaporkan bahwa jenis
ikan karang Acanthochromis polyacanthus dapat
mengkonsumsi plastik yang tersebar diperairan dengan
ukuran antara 125-300 pm. Efek mengkonsumsi
partikel plastik ini menyebabkan kerusakan dan
penyumbatan pada sistem pencernaan. Pengaruh
partikel plastik sangat mungkin dapat menghambat
pertumbuhan ikan-ikan yang hidup diperairan,
termasuk pada jenis ikan konsumtif yang saat ini telah
banyak di budidayakan di perairan KEPRI. Salah satu
jenis ikan yang banyak dibudidayakan dan menjadi
komoditas ekonomis yakni ikan bawal bintang
(Tranchinotus blochii).

Kontaminan partikel plastik yang terdapat di
perairan juga akan berpengaruh terhadap kehidupan
ikan Bawal Bintang terutama dapat mempengaruhi
sistem pencernaannya yang akan berimbas pada
kondisi morfologis dan fisiologisnya. Penelitian terkait
dengan Efek Partikel Plastik Terhadap Respon
Pertumbuhan dan Kelangsungan hidup Ikan Bawal
Bintang  (Trachinotus  blochii) akan memberikan
informasi terkait dengan pengaruh partikel plastik
terthadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
sehingga dapat menggambarkan efek yang diterima
oleh ikan jika terpapar oleh limbah plastik di
lingkungan perairan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek pemberian partikel plastik pada pakan
terhadap respon pertumbuhan ITkan Bawal Bintang
(Trachinotus blochii).

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan di  Laboratorium
Akuakultur, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan,
Universitas Maritim Raja Ali Haji (FIKP-UMRAH),
pada bulan Januari-Maret 2012. Alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain; akuarium
bervolume 50 L, pipet tetes, botol semprot, sifon,

nampan, gelas ukur, timbangan analitik,
mistar/penggaris, multi  tester, refractometer,
thermometer, alat tulis, kamera, mikroskop.

Sedangkan bahan yang digunakan yakni; ikan uji, air
laut, partikel plastik halus, pakan, telur. Wadah yang
digunakan untuk pemeliharaan ikan yakni akuarium
dengan ukuran tinggi 30 cm x lebar 30 cm x panjang
50 cm sebanyak 9 unit. Untuk masing perlakukan
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali (3 wadah).
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Wadah yang digunakan diberi label perlakuan ulangan
secara acak. Sebelum dilakukan penelitian wadah di
bersihkan dan dicuci serta disterilkan. Setelah wadah
terisi oleh air, kemudian dilengkapi dengan aerasi, dan
didiamkan selama 1 hari.

Benih ikan bawal bintang yang akan diuji,
diaklimatisasi terlebih dahulu sebelum dilakukan
perlakuan. Proses aklimatisasi dilakukan selama 2 hari.
Benih ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
benih dengan panjang tubuh rata-rata 7 cm dan bobot
tubuh rata-rata 4 gram, berjumlah 120 ekor, dalam
tiap-tiap aquarium 10 ekor benih ikan yang sehat dan
tidak terserang penyakit. Bening diadaptasi terlebih
dahulu selama 3 hari tidak diberi pakan.

Rancangan penelitian yang disusun ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan dengan padat tebar
yang sama (10 ekor) Faktor perlakuan adalah
perbedaan  konsentrasi  partikel  plastik  yang
dicampurkan dalam pakan komersil ikan bawal
bintang mengacu pada konsentrasi Critchell dan

Hoogenboom (2018).

Perlakuan K : Kontrol (tanpa partikel plastik)
Perlakuan A : Konsentrasi plastik rendah (0,025
mg/pakan)

Perlakuan B . Konsentrasi plastik tinggi (0,083
mg/pakan)

Masing-masing konsentrasi plastik dimasukkan
kedalam wadah budidaya bawal bintang bersamaan
dengan pemberian pakan. Selama pemeliharaan, bawal
bintang diberi pakan berupa pellet MEGAMI dengan
FR (Feeding Rate) sebesar 2-3% dan frekuensi
pemberian pakan dua kali sehari pagi (09.00 WIB) dan
sore (15.00 WIB) (Putra et al. 2017).

Data Analysis.

Data yang diamati pada penelitian ini yakni data
pertumbuhan bobot ikan, panjang mutlak, serta
kelangsungan hidup ikan bawal bintang yang diberikan
perlakuan konsentrasi plastik yang berbeda.

Kelangsungan Hidup (Surviving Rate);
Kelangsungan hidup ikan dihitung berdasarkan rumus
sebagai berikut :

Nt
5K = (— )J: 100 Y
Nao

Keterangan = SR : Kelangsungan hidup (%); Nt :
Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor);
No : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)
Bobot Mutlak; Penambahan bobot tubuh ikan dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut:

W=W_t-W_0

Keterangan = W : Pertumbuhan berat (gr); Wt : Berat
ikan pada waktu akhir (gr); Wo : Berat ikan pada
waktu awal (gr)

Panjang Mutlak; Pertumbuhan Panjang dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut:
L=L_t L0

Keterangan = L : Pertumbuhan panjang (cm); Lt :
Panjang ikan pada waktu akhir (cm); Lo : Panjang
ikan pada waktu awal (cm)

HASIL

Pengamatan pertumbuhan ikan bawal bintang
meliputi penambahan panjang mutlak, penambahan
bobot, serta kelangsungan hidup diamati setiap
minggu. Pertumbuhan masing-masing perlakuan
didata dan kemudian dianalisis, kondisi fisiologis dan
morfologis ikan uji diperlukan untuk mendukung
analisis dan pembahasan hasil data yang diperoleh.
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa masing-masing perlakuan memberikan respon
pertumbuhan yang berbeda. Pola penambahan bobot,
panjang, serta kelangsungan hidup terdapat perbedaan
pada masing-masing perlakuan (Gambar 1).
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Gambar 1. Pertumbuhan bobot (g); Pertumbuhan
panjang (cm); Tingkat kelangsungan hidup (%) ikan
bawal bintang

Kelangsungan Hidup (%)

PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan selama pengamatan 4
minggu menunjukkan bahwa pada perlakuan ikan
bawal bintang yang tanpa partikel plastik (kontrol)
memperoleh penambahan bobot tertinggi dengan rata-
rata mencapai 1,3 0,58 gr/minggu. Sedangkan pada
perlakuan B (pakan dengan konsentrasi partikel plastik
tinggi) menunjukkan penambahan bobot terendah
yakni hanya 0,48 0,15 gr/minggu. Pada perlakuan A
(pakan dengan konsentrasi partikel plastik rendah)
memperoleh penambahan bobot sebesar 0,56/ 0,35
gr/minggu. Pertumbuhan bobot ikan bawal bintang
pada umumnya berkisar antara 0,20-0,80 gr/minggu
(Kalidas et al. 2012). Dalam penelitian lain dilaporkan
bahwa perkembangan bobot ikan bawal bintang rata-
rata sebesar 0,81 gr/minggu. (Alejos dan Serrano
2018). Jika mengacu penelitian Chaves et al. (2011)
pertumbuhan ikan bawal bintang rata-rata sebesar 0,88
gr/minggu.

Penambahan panjang mutlak ikan bawal
bintang yang di kultur tertinggi pada perlakuan pakan
yang tidak diberi partikel plastik (kontrol) dengan
pertumbuhan  sebesar 1,25/ 0,53  cm/minggu.
Perlakuan dengan konsentrasi partikel plastik rendah
(A) merupakan yang terendah hanya dengan
pertumbuhan panjang sebesar 0,58 0,26 cm/minggu.
Hidayat et al. (2019) melakukan penelitian terkait
dengan pertumbuhan panjang ikan bawal bintang dan
memperoleh nilai antara 7,0-7,3 cm dalam waktu 3
bulan atau 0,58-0,6 cm/minggu. Pertumbuhan panjang
ikan bawal bintan yang diberi pakan partikel plastik
memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan
pakan tanpa partikel plastik.

Tingkat kelangsungan hidup/surviving rate juga
memberikan respon yang baik pada perlakuan kontrol
tanpa partikel plastik dengan nilai kelangsungan hidup
mencapai 86,67%. Pada perlakuan A (konsentrasi
partikel  plastik  rendah) memperoleh  nilai
kelangsungan hidup sebesar 80,83%, sedangkan pada
perlakuan B (konsentrasi partikel plastik tinggi)
kelangsungan hidupnya hanya sebesar 69,17%.

Dalam uji beda nyata (anova one way)
menunjukkan bahwa dari 3 perlakuan pada respon
pertumbuhan panjang, bobot, serta kelangsungan
hidup masing-masing memperoleh nilai F-hitung yang
lebih besar dibandingkan F-tabel pada skala
kepercayaan 0,05. Respon pertumbuhan bobot nilai f-
hitungnya sebesar 2,77. Pada respon pertumbuhan
panjang memiliki nilai f-hitung sebesar 0,58 serta pada
kelangusngan hidup memperoleh nilai f-hitung 0,32.
Kesipulannya, bahwa masing-masing perlakuan
penelitian memiliki perbedaan signifikan pada pakan
yang dicampurkan oleh partikel plastik (A dan B)
dengan pakan yang tidak diberikan partikel plastik
(kontrol).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
partikel plastik mempengaruhi respon pertumbuhan
ikan bawal bintang. Hal ini dibuktikan bahwa
perlakuan B dengan konsentrasi plastic tertinggi
memperoleh tingkat pertumbuhan ikan yang terendah.
Kondisi ini menjelaskan bahwa secara umum, ikan
tidak dapat membedakan antara nutrisi dan partikel
plastic yang berhamburan di perairan. Hal ini
dijelaskan juga oleh penelitian Pinheiro et al. (2017)
plastik telah mengkontaminasi sebanyak 600 spesies
ikan, pada umumnya plastik dikonsumsi oleh ikan
dengan ukuran kecil/microparticle secara tidak sengaja
dan Dbersamaan dengan mengkonsumsi makanan.
Solomon dan Planisami (2016) menyatakan bahwa
konsumsi plastik umumnya terjadi pada ikan stadia
larva yang bersifat planktivorous, dan mengira plastik
sebagai salah satu jenis plankton yang dapat
dikonsumsi oleh ikan.

SIMPULAN

Respon pertumbuhan ikan bawal bintang yang
diberikan perlakuan pakan dengan partikel plastik
memiliki nilai pertumbuhan yang berbeda. Namun
secara keseluruhan baik pada respon pertumbuhan
bobot, panjang, serta kelangsungan hidup perlakuan
kontrol (tanpa partikel plastik) merupakan parlakuan
yang memiliki respon pertumbuhan lebih tinggi.
Artinya pemberian partikel plastik dan kemudian
dikonsumsi oleh ikan, memberikan efek yang tidak
baik terhadap pertumbuhan ikan bawal bintang.
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